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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

Setelah mengkaji nilai pendidikan karakter pertunjukan "Pembalasan Operasi Gagak” 

(POG) Sanggar Teataer Muara (STM) dalam pentas Rebon Taman Budaya maka dapat 

dihasilkan: 

Pemahaman bahwa pertunjukan teater POG STM dikaji dengan pendekatan 

dramaturgi, pada tahap Menghayalkan (M1) pertama kali penulis naskah Joko Dwi sudah 

mengkhayalkan kisah, dimana inspirasi, gagasannya mengambil latar cerita pada masa 

Serangan Umum 1 Maret 1949. Selanjutnya pada tahap M2 (Menuliskan) penulis naskah 

menyusun kisah kedua kalinya, menulis kisah (story) sesuai ide awal. Penulis naskah 

dalam POG sudah memanfaatkan bahan-bahan kepengarangan  karakter untuk 

mengembangkan konflik. Penulis menggunakan watak manusia sebagai bahan 

menciptakan konflik sebagimana esensi drama itu. Adapun nama-nama karakter 

tokohnya yakni Nyai Dalang, Nyai Sinden, Sersan Seteng, Sersan Eko, Yu Rus, Kopral 

Jono, Kopral Tejo, Yu Tomblok, Letnan Bram, Kopral Jedink, Rachmi, Kopral Hasfi. 

Memainkan (M3) pelaku-pelaku memainkan kisah yang sama untuk ketiga 

kalinya  dengan action. Di sini Sutradara yang bertanggungjawab keseluruhan 

pertunjukan mampu mengkoordinasi potensi SDM: penta musik, penata cahaya, penata 

rias-busana, penta artistik dan pelaksana produksi untuk mewujudkan POG dengan bagus. 

Sutradara Surasa Kochil Birawa mengkonsep pertunjukan dengan spirit dramaturgi 

modern disajikan secara kontemporer mengabungkan  format teater tradisi sampakan dan 

format wayang karikatural dikemas secara komedi.  

Sutradara juga mengarahkan aktor dan aktris yang bertindak di panggung Concert 

Hall Taman Budaya Yogyakarta sehingga aktor dan aktris. Para pemain: Anisyah 

Padmanilasari (Nyai Dalang), Anik Sunyahni (Nyai Sinden), Agus Y. Seteng (Sersan 

Seteng), Eko Winardi (Sersan Eko), Arina Luwi (Yu Rus), Cecep Buntoro (Kopral Jono), 

Sutejo (Kopral Tejo), Lisa Pawestri (Yu Tomblok), Bramanti Fauzal (Letnan Bram), 

Alexander Bambang (Kopral Jedink), Dian Nur R (Rachmi), Ahmad Hasfi (Kopral 

Hasfi). Akhirnya para penonton (M4) dapat menikmati pertunjukan POG STM dengan 

penuh kegembiraan. Sejumlah 691 penonton menikmati Pentas Teater Rebon, Sanggar 

Teater Muara “Pembalasan Operasi Gagak” (link http://youtube.be/MOUCY5N0hz8). 

http://youtube.be/MOUCY5N0hz8
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Menecrmati pertunjukan teater POG STM setidaknya ditemukan nilai pendidikan 

karakter yang terdiri : nilai pendidikan karakter relegius, nilai pendidikan karakter cinta 

tanah air, nilai pendidikan karakter kerja keras, nilai pendidikan karakter tanggungjawab, 

dan nilai pendidikan karakter kreatif. Dengan temuan 5 (lima) nilai-nilai Pendidikan 

karakter pada pertunjukan teater POG STM semoga dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran di Prodi PSP FSP ISI Yogyakarta khususnya matakuliah Penulisan Naskah 

Drama dan Penyajian Drama. 
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